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ANALISIS KESALAHAN DALAM MENYELESAIKAN SOAL BANGUN RUANG SISI DATAR
PADA SISWA KELAS IX SMP DI KOTA CIMAHI Khoirul Bariyyahl, Risma Amelia2 IKIP
Siliwangi, JI. Terusan Jendral Sudirman, Cimahi, Jawa Barat, Indonesia 1
bariyyahkhoirul2198@gmail.com, 2 rismaamelia@ikipsiliwangi.ac.id Abstract This study
aims to describe the mistakes made by students of grade IX Middle School. As well as
analyzing the factors that cause students to mistake in completing the material on flat
side spaces in junior high school students in Cimahi City. The method used in this
research is descriptive qualitative.

The sample taken for this study was 10 students of class IX in one junior high school in
Cimahi City. The test instrument was given as many as 5 items. Based on the results of
data analysis, it can be concluded that there are errors in solving the problem of getting
up the flat side space, namely: (1) not understanding the basic concept of building a flat
side space; (2) lack of understanding of questions or lack of thoroughness in reading
problems so students' answers are incomplete; (3) lack of mastery of the principle or
conceptual relationship between flat figures (prerequisites regarding the Pythagorean
theorem); (4) don't memorize the formula; (5) lack of precision in the calculation
process. And this shows that grade IX students in Cimahi City are still low in solving
problems in the material to build flat side spaces.

Keywords: mistakes, build flat side space Abstrak Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan kesalahan yang dilakukan siswa kelas IX Sekolah Menengah Pertama.
Serta menganalisis faktor-faktor penyebab kesalahan siswa dalam menyelesaikan materi
bangun ruang sisi datar pada siswa SMP di Kota Cimahi. Metode yang digunakan pada
penelitian ini yaitu deskriptif kualitatif. Adapun sampel yang diambil untuk penelitian ini
adalah 10 orang siswa kelas IX di salah satu SMP di Kota Cimahi. Instrument tes ini



diberikan sebanyak 5 butir soal.

Berdasarkan hasil analisis data dapat disimpulkan bahwa terdapat kesalahan dalam
menyelesaikan soal bangun ruang sisi datar, yaitu: (1) tidak memahami konsep dasar
bangun ruang sisi datar; (2) kurangnya memahami soal atau kurang telitinya dalam
membaca soal sehingga jawaban siswa kurang lengkap; (3) kurang menguasai prinsip
atau hubungan konsep antar bangun datar (prasyarat mengenai teorema phytagoras);
(4) tidak hafal rumus; (5) kurang telitinya dalam melakukan proses perhitungan. Dan hal
ini menunjukkan bahwa siswa kelas IX di Kota Cimahi masih rendah dalam
menyelesaikan soal pada materi bangun ruang sisi datar.

Kata kunci: kesalahan, bangun ruang sisi datar PENDAHULUAN Pendidikan merupakan
suatu proses pembelajaran, keterampilan dan pengetahuan yang dilakukan secara
sistematis dalam belajar untuk mengembangkan potensi peserta didik. Menurut (Fitria,
Hidayani, Hendriana, & Amelia, 2018) Pendidikan merupakan media yang sangat
berperan untuk menciptakaan manusia yang berkualitas dan berpotensi dalam arti
seluas—luasnya, melalui pendidikan akan menjadi proses pendewasaan diri sehingga di
dalam proses pengambilan keputusan terhadap suatu masalah yang dihadapi selalu di
sertai dengan rasa tanggung jawab. Salah satu ilmu pengetahuan yang menjadi bagian
dari peningkatan pendidikan adalah matematika.

Karena hal tersebut sangat penting bagi kehidupan, maka pengajaran matematika perlu
ditingkatkan. Tujuan pendidikan matematika adalah melatih cara berfikir,
mengembangkan aktivitas kreatif, mengembangkan kemampuan pemecahan masalah
dalam kehidupan sehari-hari dan mengembangkan kemampuan menyampaikan
informasi. Menurut (Mawaddah, Kartono, & Suyitno, 2015) salah satu tujuan pendidikan
matematika di sekolah adalah mengembangkan aktifitas kreatif yang melibatkan
imajinasi, intuisi, dan penemuan dengan mengembangkan pemikiran divergen, orisinal,
rasa ingin tahu, membuat prediksi dan dugaan serta mencoba-coba.

Menurut Sariningsih & Purwasih (Nurlaila, Sariningsih, & Maya, 2018) berpendapat
bahwa pendidikan matematika dapat mendorong masyarakat Indonesia selalu maju,
terbukti dengan banyaknya teknologi modern yang diciptakan dari matematika.
Menurut Sumarmo (Sariningsih, 2014) yang menyatakan bahwa pendidikan matematika
sebagai proses yang aktif, dinamika dan generatif melalui kegiatan matematika (doing
math) memberikan sumbangan yang penting kepada siswa dalam pengembangan nalar,
berfikir logis, sistematis, kritis dan cermat, serta objektif dan terbuka dalam menghadapi
berbagai permasalahan.

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pendidikan matematika itu sangat penting



untuk mendorong siswa dalam pengembangan bernalarnya, memecahkan suatu
masalah dan bisa bermanfaat dalam kehidupan sehari- hari. Matematika merupakan
pelajaran pokok atau pelajaran utama yang harus diajarkan dalam pendidikan formal
tingkat dasar dan menengah karena dianggap pelajaran yang essensial. Menurut
(Nurlaila et al., 2018) matematika merupakan pelajaran yang utama, atau dalam kata lain
matematika merupakan ilmu yang paling dasar yang berguna dalam kehidupan
bermasyarakat, selain itu matematika juga pelajaran yang essensial pada jenjang sekolah
menengah.

Menurut (Siagian, 2016) matematika merupakan salah satu cabang ilmu pengetahuan
yang mempunyai peranan penting dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi, baik sebagai alat bantu dalam peranan-peranan bidang ilmu lain maupun
dalam pengembangan matematika itu sendiri. Dalam dunia Pendidikan masih banyak
permasalahan—permasalahan dalam pembelajaran matematika. Matematika merupakan
ilmu yang sangat penting untuk menerapkan dalam kehidupan sehari-hari. Karena
matematika menjadi salah satu pelajaran terpenting untuk dikuasi untuk diterapkan
dalam kehidupannya. Dalam pembelajaran matematika siswa harus memahami konsep
matematika terlebih dahulu, tidak hanya langsung menghafal rumusnya saja.

Memahami konsep juga sangat penting bagi siswa. Dengan memahami konsep
matematika dalam pembelajaran bisa mempermudah siswa dalam proses belajar. Dalam
(Fitriani, Suryadi, & Darhim, 2018a) juga berpendapat bahwa “Concepts in mathematics
are abstract (including geometry). Students will have difficulty if they are emphasized to
memorize” yang artinya konsep dalam matematika adalah abstrak (termasuk geometri).
Siswa akan mengalami kesulitan jika mereka ditekankan untuk menghafal.

Menurut (Fitriani, Suryadi, & Darhim, 2018b) “Mathematical concepts should be
constructed in the minds of students through meaningful processes, not transferred
directly, nor emphasizing student to memorize it only” artinya dalam konsep
matematika harus di bangun dibenak siswa melalui proses pembelajaran yang
bermakna, tidak ditransfer secara langsung, atau menekankan siswa untuk
menghafalkan saja. Banyak penyebab siswa mengalami kesulitan dalam menyelesaikan
soal bangun ruang sisi datar. Berdasarkan hasil penelitian (Nurlaila et al.,

2018) kesulitan-kesulitan yang dialami siswa adalah siswa kurang paham terhadap
penguasaan konsep materi bangun ruang sisi datar, siswa tidak memiliki ide
memecahkan persoalan sehingga siswa hanya mampu sampai tahap memahami
masalah, dan siswa kurang teliti dalam memahami permasalahan yang diberikan.
Menurut (Hidajat, Pratiwi, & Afghohani, 2018) penyebab kesulitan belajar dalam
menyelesaikan soal materi bangun ruang adalah siswa kurang memahami materi



khususnya bangun ruang, siswa kurang memperhatikan guru saat kegiatan belajar
mengajar berlangsung, siswa kurang latihan soal matematika, siswa masih belum paham
dengan konsep-konsep dasar yang sudah diajarkan pada materi bangun datar, dan
siswa belum paham satu konsep namun harus digabungkan dengan konsep lain.

Dan hasil penelitian (Nursania, Nurhaqiqi, & Yuspriyati, 2018) kesulitan siswa dalam
menyelesaikan materi bangun ruang sisi datar adalah kurang dalam memahami soal
yang disajikan, kurang paham mengenai konsep bangun ruang sisi datar yang disajikan
salah satunya yaitu konsep mencari volume pada kubus, dan kurang paham harus
mengenai rumus mana yang harus digunakan dalam menyelesaikan soal. Berdasarkan
uraian diatas, penulis merasa perlu untuk melakukan penelitian dengan judul Analisis
Kesalahan dalam Menyelesaikan Soal Bangun Ruang Sisi Datar pada Siswa Kelas IX SMP
di Kota Cimahi tahun ajaran 2019/2020.

Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan kesalahan yang dilakukan siswa serta
menganalisis faktor-faktor penyebab kesalahan siswa dalam menyelesaikan materi
bangun ruang sisi datar. METODE PENELITIAN Jenis penelitian ini yaitu penilaian
deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Penelitian ini ditulis untuk menganalisis dan
mendeskripsikan kesalahan yang dilakukan siswa serta menganalisis faktor-faktor
penyebab kesalahan siswa dalam menyelesaikan materi bangun ruang sisi datar.

Adapun subjek penelitiannya adalah siswa SMP di Kota Cimahi sebanyak 10 siswa.
Waktu penelitian dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran 2019/2020. Instrumen
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu tes tertulis berupa uraian yang memuat 5
butir soal, yang diadopsi dari Tesis (Purnamati, 2014). HASIL DAN PEMBAHASAN Hasil
Setelah siswa diberi tugas tersebut, peneliti menganalisa hasil jawaban setiap siswa.
Data tes hasil tersebut berdasarkan indicator soal yang ada.

Data-data tersebut kemudian dianalisis dan diinterpretasikan dalam bentuk deskripsi
sebagai gambaran hasil penelitian. Penelitian ini dilakukan pada 10 orang siswa kelas IX.
Berikut ini presentasi jawaban siswa tiap butir soal yang disajikan pada table 1. Tabel 1.
Presentasi Jawaban Siswa Tiap Butir Soal No _Indikator Soal _Presentasi _ _1.
_Membandingkan dan membedakan jaring - jaring kubus, jaring -jaring balok. Jaring -
jaring prisma dan jaring - jaring limas _50% _ _2. _Mengidentifikasi unsur - unsur balok
dan menentukan panjang, lebar dan tinggi balok _30% _ _3.

_Mengidentifikasi konsep prisma dalam bentuk tulisan berdasarkan gambar yang
diberikan dan dapat menggunakan sifat — sifat prisma untuk menghitung ukuran unsur
yang lain _40% _ _4. "Membedakan limas segiempat dan prisma segiempat dengan
menggambar bangun ruang tersebut _50% _ _5. _Mengidentifikasi kecukupan syarat



untuk menggambarkan bangun ruang kubus _70% _ _ Pada indikator soal yang pertama
yaitu membandingkan dan membedakan jaring - jaring kubus, jaring -jaring balok.

Jaring - jaring prisma dan jaring - jaring limas, terdapat 5 siswa yang menjawab benar
dan 5 siswa yang menjawab salah. Pada indikator soal kedua yaitu mengidentifikasi
unsur - unsur balok dan menentukan panjang, lebar dan tinggi balok, terdapat 3 siswa
yang menjawab benar dan 7 siswa yang menjawab salah. Indikator soal yang ketiga
mengidentifikasi konsep prisma dalam bentuk tulisan berdasarkan gambar yang
diberikan dan dapat menggunakan sifat — sifat prisma untuk menghitung ukuran unsur
yang lain, terdapat 4 siswa yang menjawab benar dan 6 siswa yang menjawab salah.
Pada indikator keempat membedakan limas segiempat dan prisma segiempat dengan
menggambar bangun ruang tersebut, terdapat 5 siswa yang menjawab benar dan 5
siswa menjawab salah.

Dan indikator terakhir adalah mengidentifikasi kecukupan syarat untuk menggambarkan
bangun ruang kubus, terdapat 7 siswa yang menjawab benar dan 3 siswa menjawab
salah. Pembahasan Berikut ini adalah pembahasan mengenai analisis kemungkinan
kesulitan yang dialami siswa sehingga melakukan kesalahan dalam jawaban dari soal
yang diberikan. Berikut tampilan soal nomor 1 Gambar 1. Soal nomor 1:
Membandingkan dan membedakan jaring-jaring kubus, jaring-jaring balok. Jaring-jaring
prisma dan jaring-jaring limas / Gambar 2. Kesalahan Jawaban Siswa Soal nomor 1 /
Gambar 3.

Kesalahan Jawaban Siswa nomor 1 Pada permasalahan nomor 1, siswa diminta
mebandingkan dan membedakan jaring-jaring kubus, jaring-jaring balok, jaring-jaring
prisma dan jaring-jaring limas. Pada soal nomor 1 ini ada 5 siswa yang bisa menjawab
dengan benar. Namun masih ada 5 orang siswa yang kurang tepat dalam menjawabnya.
Sebanyak 3 orang siswa, bisa menjawab dengan benar hanya pada jaring-jaring kubus
dan balok saja, namun pada jaring-jaring prisma dan limas siswa masih tidak bisa
menjawabnya. Dan 2 orang siswa menjawab benar hanya pada jaring- jaring kubus,
balok, dan limas.

Kemungkinan kesulitan siswa, mengakibatkan kurang tepatnya dalam menjawab yaitu,
tidak memahami konsep dasar pada bangun ruang sisi datar sehingga mereka tidak bisa
merumuskan definisi dan juga tidak bisa berargumen dengan benar mengenai
permasalah tersebut. Jadi, dapat disimpulkan bahwa pada mebandingkan dan
membedakan jaring-jaring kubus, jaring-jaring balok, jaring-jaring prisma dan
jaring-jaring limas masih kurang. Karena siswa tidak memahami konsep dasar bangun
ruang sisi datar, sehingga kurang tepat dalam menjawab.



Hal ini sejalan dengan penelitian (Sari, Rismayanti, & Puspitasari, 2018) yang
menjelaskan salah satu kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal bangun ruang sisi
datar adalah tidak memahami konsep dasar bangun ruang sisi datar. Berikut tampilan
soal nomor 2 Gambar 4. Soal nomor 2: Mengidentifikasi unsur - unsur balok dan
menentukan panjang, lebar dan tinggi balok / Gambar 5. Kesalahan Jawaban Siswa
nomor 2 / Gambar 6. Kesalahan Jawaban Siswa nomor 2 Pada permasalahan nomor 2,
siswa diminta mengidentifikasi unsur - unsur balok dan menentukan panjang, lebar dan
tinggi balok. Pada soal nomor 2 ini ada 3 siswa yang menjawab dengan benar.

Namun ada 7 siswa yang masih salah dalam menjawab. Jawaban siswa pada gambar 5, 4
siswa hanya menuliskan apa yang diketahui dan tidak menjawab pertanyaan yang
ditanyakan. Dan jawaban siswa pada gambar 6, 3 siswa sudah betul dalam menuliskan
apa yang diketahui, dan sudah benar menjawab pada bagian a dan b. Namun pada
mencari tinggi siswa masih merasa belum memahaminya sehingga tidak bisa
mengerjakannya dalam menjawab. Kemungkinan kesulitan siswa, mengakibatkan
kurang tepatnya dalam menjawab yaitu kurang memahami soal atau kurang telitinya
dalam membaca soal sehingga jawabnya kurang tepat.

Jadi, dapat disimpulkan bahwa pada mengidentifikasi unsur - unsur balok dan
menentukan panjang, lebar dan tinggi balok masih rendah. Karena siswa masih ada
belum bisa memahami soal atau kurang telitinya dalam membaca soal sehingga
jawaban siswa kurang lengkap. Hal ini juga sejalan dengan penelitian (Lestari, Aripin, &
Hendriana, 2018) yang menjelaskan salah satu kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal
bangun ruang sisi datar adalah tidak teliti dalam membaca, memahami dan menjawab.

Berikut tampilan soal nomor 3 Gambar 7. Mengidentifikasi konsep prisma dalam bentuk
tulisan berdasarkan gambar yang diberikan dan dapat menggunakan sifat-sifat prisma
untuk menghitung ukuran unsur yang lain / Gambar 8. Kesalahan Jawaban Siswa nomor
3 / Gambar 9. Kesalahan Jawaban Siswa nomor 3 / Gambar 10. Kesalahan Jawaban Siswa
nomor 3 Pada permasalahan nomor 3, siswa diminta untuk mengidentifikasi konsep
prisma dalam bentuk tulisan berdasarkan gambar yang diberikan dan dapat
menggunakan sifat-sifat prisma untuk menghitung ukuran unsur yang lain.

Pada soal nomor 3 ini ada 4 siswa yang bisa menjawab dengan benar dan tepat. Dan
ada 6 siswa yang masih salah dalam menjawab. Pada bagian a sebagian siswa sudah
bisa menyebutkan bangun ruang apa yang terdapat pada gambar dan pada bagian b
sebagian siswa juga hampir menjawab dengan benar. Dan pada soal nomor 3 bagian c
siswa diminta mencari panjang AB dimana panjang AB adalah tinggi dari alas prisma
tersebut. Kemudian cara mencari panjang AB adalah menggunakan teorema
phytagoras.



Namun dalam penyelesaian masalah ini ada 3 siswa yang menjawab kurang tepat.
Kemungkinan kesulitan siswa, mengakibatkan kurang tepatnya dalam menjawab yaitu
kurangnya menguasai konsep matematika atau prasyarat mengenai teorema
phytagoras. Kesalahan ini juga membuat siswa kesulitan menghitung bilangan yang
terdapat pada tanda akar sehingga siswa juga tidak bisa melanjutkan mencari luas
permukaan dari prisma. Kemudian 1 siswa menjawab kurang tepat. Siswa sudah betul
dalam menyebutkan nama bangun ruang tersebut dan sudah bisa menyebutkan
unsur-unsur yang ada, namun pada bagian c siswa masih merasa kesulitan.

Kemungkinan kesulitan siswa, mengakibatkan kurang tepatnya dalam menjawab yaitu
siswa tidak hafal rumus. Sehingga siswa tidak bisa menjawab permasalahan soal
tersebut. Dan ada 2 siswa yang masih tidak menjawab dengan tepat. Kemungkinan
kesulitan siswa, mengakibatkan kurang tepatnya dalam menjawab yaitu kurang teliti
dalam melakukan proses perhitungan. Jadi, dapat disimpulkan bahwa pada
mengidentifikasi konsep prisma dalam bentuk tulisan berdasarkan gambar yang
diberikan dan dapat menggunakan sifat—sifat prisma untuk menghitung ukuran unsur
yang lain masih sangat rendah.

Masih ada siswa yang tidak hafalnya rumus, hal ini juga sejalan dengan (Septiana,
Febriarini, & Zanthy, 2019) yang menjelaskan salah satu kesulitan siswa dalam
menyelesaikan soal bangun ruang sisi datar adalah lupa atau tidak tahu rumus. Siswa
masih kurang menguasai prinsip atau hubungan konsep antar bangun datar (prasyarat
mengenai teorema phytagoras), dan kurang telitinya dalam melakukan proses
perhitungan. Hal ini juga sejalan dengan (Hidayat, 2019) yang menjelaskan salah duanya
kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal bangun ruang sisi datar adalah siswa kurang
menguasi prinsip atau hubungan konsep antar bangun datar dan siswa kurang teliti
dalam mengerjakan soal terutama dalam perhitungan. Sehingga siswa kurang tepat
dalam ,menjawab soal tersebut. Berikut tampilan soal nomor 4 Gambar 11.
Membedakan limas segiempat dan prisma segiempat dengan menggambar bangun
ruang tersebut / Gambar 12.

Kesalaha Jawaban Siswa nomor 4 / Gambar 13. Kesalahan Jawaban Siswa nomor 4 Pada
permasalahan nomor 4, siswa diminta untuk membedakan limas segiempat dan prisma
segiempat dengan menggambar bangun ruang tersebut. Pada soal nomor 4, 5 siswa
menjawab dengan benar dan 5 siswa menjawab kurang tepat. 2 siswa pada soal nomor
4 bagian a, siswa diminta menggambarkan limas segiempat dan prisma segiempat. Dan
sebagian siswa sudah bisa menggambarkan limas segiempat dan prisma segiempat.
Namun pada bagian b, siswa diminta untuk menjelaskan perbedaan limas segiempat
dengan prisma segiempat namun 3 siswa tidak bisa menjawabnya.



Kemungkinan kesulitan siswa, sehingga mengakibatkan kurang tepatnya dalam
menjawab yaitu tidak memahami konsep dasar bangun ruang sisi datar. Sehingga siswa
tidak bisa menjawab dengan benar. Jadi, dapat disimpulkan bahwa pada membedakan
limas segiempat dan prisma segiempat dengan menggambar bangun ruang tersebut,
siswa masih kurang. Karena masih banyak siswa yang tidak memahami konsep dasar
bangun ruang sisi datar, khususnya pada limas segiempat dan prisma segiempat.

Hal ini juga sejalan dengan (Noviana, Mulgiyono, & Afrilianto, 2018) yang menjelaskan
salah satu kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal adalah siswa masih kurang
menguasi atau memahami konsep dasar. Berikut tampilan soal nomor 5 Gambar 13.
Mengidentifikasi kecukupan syarat untuk menggambarkan bangun ruang kubus /
Gambar 14. Kesalahan Jawaban Siswa no 5 Pada permasalahan nomor 5, siswa diminta
untuk mengidentifikasi kecukupan syarat untuk menggambarkan bangun ruang kubus.
Pada soal nomor 5, 7 orang menjawab benar dan 3 orang menjawab kurang tepat.
Dalam soal nomor 5, siswa di minta mencari sisi untuk menggambar kubus namun saat
mencari sisinya siswa mengalami kesulitan.

Kemungkinan kesulitan siswa, sehingga mengakibatkan kurang tepatnya dalam
menjawab yaitu kurang teliti dalam proses perhitungan. Sebenarnya siswa sudah tau
konsepnya namun siswa kurang tahu konsep perhitungannya. Jadi perhitungan akhirnya
pun masih salah. Jadi, dapat disimpulkan bahwa pada mengidentifikasi kecukupan
syarat untuk menggambarkan bangun ruang kubus masih kurang. Karena siswa masih
kesulitan pada proses perhitungannya. Sehingga belum tepat dalam menjawab soal. Hal
ini juga sejalan degan penelitian (Atigoh, 2019) yang menjelaskan bahwa kesulitan siswa
dalam menyelesaikan soal bangun ruang sisi datar adalah kurang teliti dalam melakukan
perhitungan.

Kesimpulan Berdasarkan hasil dan pembahasan, dapat kita simpulkan beberapa
kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal pada materi bangun ruang sisi datar yakni.
Selain itu berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa siswa kelas IX di Kota Cimahi
masih rendah dalam menyelesaikan sol pada materi bangun ruang sisi datar. (1) tidak
memahami konsep dasar bangun ruang sisi datar; (2) kurangnya memahami soal atau
kurang telitinya dalam membaca soal sehingga jawaban siswa kurang lengkap; (3)
kurang menguasai prinsip atau hubungan konsep antar bangun datar (prasyarat
mengenai teorema phytagoras); (4) tidak hafal rumus; (5) kurang telitinya dalam
melakukan proses perhitungan. Dan hal ini menunjukkan bahwa siswa kelas IX di Kota
Cimahi masih rendah dalam menyelesaikan soal pada materi bangun ruang sisi datar.
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